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RINGKASAN 

BONDAN DWINARTO. Bungkil Kedelai sebagai Standar Pengujian Nutrien pada 

Laboratorium Pakan. Dibimbing oleh ERIKA BUDIARTI LACONI dan 

ANURAGA JAYANEGARA.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas bungkil kedelai yang 

digunakan sebagai kontrol sampel pada laboratorium pakan ternak. Penelitian ini 

berfokus untuk melakukan uji homogenitas dan uji stabilitas pada bungkil kedelai 

sebagai kontrol sampel pada laboratorium pakan. Pengujian sampel dilakukan di 

Balai Pengujian Mutu Dan Sertifikasi Pakan pada bulan Oktober sampai dengan 

Desember 2024. Penelitian ini adalah komparatif antara bungkil kedelai lokal yang 

berasal dari Cilacap dan bungkil kedelai impor dari Argentina. Parameter uji yang 

dilakukan pada uji homogenitas dan uji stabilitas adalah kadar air, kadar abu, dan 

protein kasar. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini berdasarkan dengan 

ISO 13528:2015. Tatacara uji homogenitas adalah sampel diambil sebanyak 10 

kemasan secara acak. Dari setiap kemasan dihomogenkan kembali dan diambil dua 

bagian untuk dianalisis secara duplo, kemudian dihitung homogenitasnya. Uji 

stabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan sampel selama waktu tertentu. Data 

pertama digunakan data kandungan analit dari hasil uji homogenitas. Data kedua 

diperoleh dengan melakukan analisis pada waktu tertentu.  

Suatu sampel dikatakan stabil jika antara data pertama dan kedua, tidak 

menunjukan perbedaan yang signifikan. Hasil uji homogenitas pada bungkil kedelai 

lokal dan bungkil kedelai impor adalah homogen. Hasil uji homogenitas pada 

bungkil kedelai lokal berturut-turut yaitu parameter uji kadar air nilai Ss adalah 

0,0726% nilai 0,3 SHorwitz adalah 0,0807%, uji kadar abu nilai Ss adalah 0,0032% 

nilai 0,3 SHorwitz adalah 0,0288% dan uji protein kasar nilai Ss adalah 0,2163% 

sedangkan nilai 0,3 SHorwitz adalah 0,3618%. Hasil perhitungan uji homogenitas 

bungkil kedelai impor secara berturut-turut adalah kadar air nilai Ss adalah 

0,0890% sedangkan nilai 0,3 SHorwitz adalah 0,0970%, uji kadar abu nilai Ss 

adalah 0,0354% sedangkan nilai 0,3 SHorwitz adalah 0,0577% dan uji protein kasar 

nilai Ss adalah 0,2854% sedangkan nilai 0,3 SHorwitz adalah 0,3225 %. Hubungan 

antara uji homogenitas dan uji stablitas diatas bahwa dapat dilihat seluruh parameter 

uji hasil uji homogenitas adalah homogen tetapi hasil uji stabilitas menunjukkan 

bahwa hanya pada uji stabilitas hasilnya lebih bervariatif.  

Hasil perhitungan uji homogenitas bungkil kedelai lokal dan impor adalah 

homogen. Bungkil kedelai lokal tidak cocok untuk untuk dijadikan kontrol sampel 

karena hasil perhitungan uji stabilitas cenderung tidak stabil. Hasil perhitungan 

bungkil kedelai impor cenderung stabil pada parameter uji kadar abu dan protein 

kasar tetapi pada parameter uji kadar air hasil tidak stabil. Bungkil kedelai dapat 

menjadi kontrol sampel pada laboratorium pakan dalam waktu tidak lama karena 

karekteristik bahan yang mudah berubah. 
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SUMMARY 

BONDAN DWINARTO. Soybean Meal as a Standard for Nutrient Testing in Feed 

Laboratories. Supervised by ERIKA BUDIARTI LACONI and ANURAGA 

JAYANEGARA.  

 

This research aims to determine the stability of soybean meal used as a control 

sample in animal feed laboratories. This research focuses on carrying out 

homogeneity tests and stability tests on soybean meal as a control sample in the 

feed laboratory. Sample testing was carried out at the Feed Quality Testing and 

Certification Center from October to December 2022. This research is a 

comparative study between local soybean meal originating from Cilacap and 

imported soybean meal from Argentina. The test parameters carried out in the 

homogeneity test and stability test are water content, ash content and crude protein. 

The data analysis carried out in this research was based on ISO 13528:2015. The 

homogeneity test procedure is that samples are taken from 10 packages at random. 

Each package was homogenized again and two parts were taken to be analyzed in 

duplicate, then the homogeneity was calculated. Stability tests are carried out to see 

the stability of the sample over a certain time. The first data used was analyte 

content data from homogeneity test results. The second data is obtained by 

conducting analysis at a certain time.  A sample is said to be stable if the first and 

second data do not show significant differences.  

The homogeneity test results on local soybean meal and imported soybean 

meal were homogeneous. The results of the homogeneity test on local soybean meal 

in a row are the water content test parameter Ss value is 0.0726%, the value of 0.3 

Shorwitz is 0.0807%, the ash content test value Ss is 0.0032%, the value of 0.3 

Shorwitz is 0 .0288% and the crude protein test Ss value is 0.2163% while the 0.3 

SHorwitz value is 0.3618%. The results of the calculation of the homogeneity test 

for imported soybean meal respectively are that the water content value of Ss is 

0.0890% while the value of 0.3 Shorwitz is 0.0970%, the ash content test value of 

Ss is 0.0354% while the value of 0.3 Shorwitz is 0.0577% and the crude protein test 

value of Ss is 0.2854% while the value of 0.3 SHorwitz is 0.3225%. The 

relationship between the homogeneity test and the stability test above is that it can 

be seen that all test parameters, the homogeneity test results are homogeneous, but 

the stability test results show that only in the stability test the results are more 

varied.  

The results of the homogeneity test calculation for local and imported 

soybean meal are homogeneous. Local soybean meal is not suitable as a control 

sample because the stability test calculation results tend to be unstable. The 

calculation results for imported soybean meal tend to be stable in the ash content 

and crude protein test parameters but in the water content test parameters the results 

are unstable. Soybean meal can be used as a control sample in feed laboratories in 

the short term because the characteristics of the material change easily. 
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